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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

1. Change will not come if we wait for some other person or if we wait for some

other time. We are the  ones we’ve been waiting for. We are the change that we

seek.
Perubahan tidak akan hadir jika kita hanya menunggu orang lain dan menunda-

nunda  di  lain  waktu.  Kitalah  orangnya  yang  sebenarnya  sedang  ditunggu

tersebut. Kita adalah perubahan yang kita cari.
(Barack Obama)

2. All progress takes place outside the comfort zone.
Semua kemajuan terwujud di luar zona nyaman.
(Michael John Bobak)

3. Semangat adalah energi positif dalam diri kita.

        (Penulis)

PERSEMBAHAN

Tesis ini kupersembahkan untuk
1. Ibu dan Bapak yang selalu mendoakanku,
2. anakku, Callista yang aku sayangi,
3. suamiku,  Fatkhan  Hermawan  yang  aku

sayangi, dan
4. semua  keluarga  dan  sahabat-sahabatku

yang  selalu  mendoakan,  memotivasi  dan
menyayangiku.
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Ambarwati, NIM 1681100012, “Prinsip Kerja Sama dan Kesantunan dalam
Pembelajaran Teks Iklan, Slogan, dan Poster di SMP Negeri 1 Kejajar, Kabupaten
Wonosobo Kelas VIII C Tahun Pelajaran 2017/2018,” Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Widya Dharma Klaten, 2018.

Tujuan penelitian ini  1)  mendeskripsikan penerapan prinsip kerjasama dan
kesantunan dalam pembelajaran Teks Iklan, Slogan, dan Poster pada siswa kelas
VIII  C  SMP  Negeri  1  Kejajar,  Wonosobo   tahun  pelajaran  2017/2018;  2)
menemukan penyebab terjadinya pelanggaran prinsip kerja sama dan kesantunan
dalam pembelajaran Teks Iklan, Slogan, atau Poster pada siswa kelas VIII C SMP
Negeri 1 Kejajar, Wonosobo  tahun pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan  di SMP Negeri
1  Kejajar,  Wonosobo  pada  semester  ganjil  tahun  pelajaran  2017/2018.  Subjek
penelitian  ini  adalah  guru  Bahasa  Indonesia  dan  siswa kelas  VIII  C.  Objeknya
tuturan  guru  dan  siswa.  Teknik  pengumpulan  data  menggunakan  observasi  dan
wawancara, sedangkan analisis data menggunakan 5 (lima) langkah analisis data
yang dikemukakan oleh Sudaryanto.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 1) sebagian besar, tuturan guru
dan siswa dalam pembelajaran sudah memenuhi prinsip kerja sama dan kesantunan.
Namun, masih ada pelanggaran prinsip tersebut.  Pelanggaran prinsip kerja sama
tersebut tidak terpenuhinya maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan maksim cara.
Sedangkan kekurangsantunan terletak pada tuturan yang kurang ramah atau tidak
menyamankan,   terlalu  singkat,  direktif  langsung,  tidak  memperhatikan  giliran
bicara,  dan  penggunaan  bahasa  Jawa  ngoko saat  presentasi;  2)  Penyebab
pelanggaran prinsip kerja sama dari  tuturan guru dan siswa adalah tuturan yang
kurang  lengkap;  tuturan  yang  terlalu  singkat;   pengulangan  kata,  frasa,  klausa,
maupun kalimat yang tidak perlu; kata yang berlebihan dalam suatu tuturan; mitra
tutur yang kurang memperhatikan tuturan penutur, dan; ketidakkonsistenan tuturan
verbal  dengan  tindakan,  sedangkan  penyebab  pelanggaran  prinsip  kesantunan
adalah penggunaan bahasa yang kurang ramah atau tidak menyamankan mitra tutur,
penggunaan  tuturan  yang  terlalu  singkat,  penggunaan  tuturan  direktif  langsung,
tidak  memperhatikan  giliran  bicara,  dan  penggunaan  bahasa  Jawa  ngoko  saat
presentasi.

Kata  kunci  :  Prinsip  kerja  sama,  prinsip  kesantunan,  pembelajaran  teks  iklan,
slogan, dan poster.

ABSTRACT
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Ambarwati,  NIM  1681100012,  "The  Principles  of  Cooperation  and
Politeness in Learning Advertisement, Slogans, and Posters in Class VIII C of SMP
Negeri  1  Kejajar,  Wonosobo  academic  year  of  2017/2018,"  Thesis.  Graduate
Programme, Widya Dharma University, Klaten, 2018.

The purpose of this study is 1) to describe the application of the principle of
cooperation and politeness in learning of Advertisement, Slogans, and Posters for
class VIII C students of SMP Negeri 1 Kejajar, Wonosobo in the academic year
2017/2018; 2) to find the cause of the violation of the principle of cooperation and
politeness  in  learning  of   Advertisements,  Slogan,  or  Poster  for  class  VIII  C
students of SMP Negeri 1 Kejajar, Wonosobo in the academic year 2017/2018.

This  research  is  a  qualitative  research  was  conducted  at  SMP  Negeri  1
Kejajar, Wonosobo in the first semester of academic year 2017/2018. The subjects
of this study were Indonesian language teachers and grade VIII C students. The
objects  were  teacher  and  student  speech.  While  5  steps  of  data  analysis  by
Sudaryanto is used as data analysis techniques.

From the  results  of  the  analysis  can  be  concluded  that  1)  the  majority,
teacher and student speech in learning has fulfilled the principle of cooperation and
politeness. However, there are still violations of this principle. The violation of the
principle of cooperation does not fulfill the method on maxim of quantity, quality,
relevance  and  maximization.  Whereas, unpoliteliness lies  in  speech  that  is
unfriendly or not comfortable, too short, direct directive, not paying attention to the
turn of speech, and the use of Javanese language “ngoko” during presentation; 2)
The cause of violations of the principle of cooperation from teacher and student
speech is  incomplete  speech; speech that is  too short;  unnecessary repetition of
words, phrases, clauses, or sentences; excessive words in speech; speech partners
who do not pay attention to the speech of the speaker, and; inconsistencies in verbal
speech  with nonverbal, while the causes of violations of politeness principles are
the use of language that is less friendly or not comforting the speech partner, the
use  of  speech  that  is  too  short,  the  use  of  direct  directive  speech,  not  paying
attention to the turn of speech, and the use of Javanese ngoko during presentation.

Keywords: Principles of cooperation, principles of politeness, learning of ad text,
slogans, and posters.
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1

BAB I
PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah
Komunikasi  yang  terjadi  di  sekolah  antara  guru  dan  siswa  terutama

dalam  kegiatan  belajar  mengajar  melibatkan  bahasa  sebagai  media  untuk

menyampaikan  ilmu  pengetahuan  atau  sarana  pemerolehan  ilmu  pengetahuan.

Selain itu, bahasa dapat digunakan sebagai pembentuk karakter. Karakter tersebut

dapat terbentuk dan tercermin melalui kemampuan komunikasi yang baik yang

dilakukan oleh penutur dan mitra tutur yaitu  guru dengan siswa, maupun siswa

dengan siswa. 
Oleh karena itu, agar komunikasi berjalan dengan baik, perlu ada kerja

sama  antara  penutur  dan  mitra  tutur. Grice  (1975:45-47)  mengemukan  bahwa

penuturan akan berlangsung dengan baik apabila penutur dan lawan tutur dalam

pertuturan itu menaati prinsip-prinsip kerja sama. Dalam prinsip kerjasama yang

oleh dikemukakan oleh Grice penutur tersebut harus memenuhi empat maksim

yaitu maksim kuantitas (maxim of quantity), maksim kualitas (maxim of quality),

maksim relevansi (maxim of relevance), dan maksim cara (maxim of manner).
Selain memperhatikan prinsip kerja sama dalam berkomunikasi, sebagai

orang  yang  memiliki  karakter,  harus  memperhatikan  santun,  sopan,  dan  etika

dalam berbahasa. 
Ada tiga hal yang harus diperhatikan agar kita disebut sebagai manusia

yang  beradab.  Ketiga  hal  itu  adalah  (1)  kesantunan  berbahasa,  (2)  kesopanan

berbahasa,  (3)  etika  dalam  berbahasa.  Ketiganya  bukan  merupakan  hal  yang

berdiri sendiri-sendiri, melainkan merupakan satu kesatuan tak terpisahkan yang

harus  ada  dalam  berkomunikasi  atau  berinteraksi.  Kesantunan  mengacu  pada

unsur-unsur  bahasa  (kalimat-kalimat,  kata-kata,  atau  ungkapan-ungkapan)  yang
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digunakan. Kesopanan mengacu pada pantas tidaknya suatu tuturan disampaikan

pada lawan tutur. Sedangkan etika dalam berbahasa berkenaan dengan sikap fisik

dan perilaku ketika bertutur atau berkomunikasi (Chaer, 2010:vii).
Secara  umum  dan  singkat,  menurut  para  pakar  yang  membahas

kesantunan berbahasa seperti Lakof, Fraser, Brown dan Levinson, dan Leech ada

tiga kaidah yang harus dipatuhi agar tuturan kita terdengar santun oleh pendengar

atau  lawan  tutur  kita.  Ketiga  kaidah  itu  adalah  (1)  formalitas  (formality),  (2)

ketidaktegasan  (hesitancy),  dan  (3)  kesamaan  atau  kesekawanan  (equality  or

camaraderie) (Chaer, 2010:10).
Leech  (1993:206)  mengatakan  bahwa  dalam  berinteraksi  perlu

mempertimbangkan dan menerapkan Prinsip Sopan Santun (PS).  Prinsip sopan

santun  merupakan  seperangkat  maksim yang  mengatur  bentuk  perilaku  dalam

berbahasa,  baik  perilaku  linguistik  maupun  sosiolinguistik.  Selanjutnya,

berdasarkan pola skala kesantunan Leech (1983:132), kesantunan tidaklah dapat

dipandang dari simbol-simbol bahasa yang terucap saja. Kesantunan merupakan

hasil suatu manifestasi budaya yang dianut oleh masyarakatnya.
Dalam  masyarakat  Jawa,  salah  satu  sikap  santun  ditunjukkan  dengan

prinsip  hormat,  berupa  tutur  kata  atau  bahasa  yang  digunakan  dalam

berkomunikasi dengan sesamanya (Suseno, 1999:60).
Dengan demikian, kesantunan sangat penting diterapakan dalam bertutur

karena dapat menciptakan komunikasi yang efektif antara penutur dan mitra tutur

sehingga dapat  memperlancar  interaksi antarindividu.  Dalam kehidupan sehari-

hari, keterkaitan kesantunan tidak hanya berkaitan dengan perilaku verbal, tetapi

perilaku nonverbal.  Perilaku verbal  dalam fungsi  imperatif,  yaitu  terlihat  pada

cara  penutur  mengungkapkan  perintah,  keharusan,  atau  larangan  melakukan
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sesuatu kepada mitra tutur, sedangkan perilaku nonverbal tampak dari sikap fisik

mereka. 
Kesantunan  komunikasi  juga  dapat  tercermin  dalam  interaksi  proses

belajar mengajar. Melalui pendekatan pragmatik dalam pengajaran, guru sebagai

orang yang dapat dijadikan teladan oleh peserta didik harus mempertimbangkan

penggunaan bahasa yang didasari  oleh prinsip kerja sama dan kesantunan agar

tercipta pembelajaran yang kondusif, efektif, dan menyenangkan.
Namun, pada faktanya sering terjadi pelanggaran prinsip kerjasama dan

kesantunan  dalam  proses  belajar  mengajar.  Terkadang  seseorang  yang  telah

memiliki  kekuasaan  bisa  saja  melupakan  “tatakrama”  sehingga  melakukan

penyimpangan terhadap nilai kesantunan, padahal guru merupakan cermin bagi

siswa dalam berbahasa. Baik buruknya suatu ujaran guru disadari atau tidak akan

menjadikan  pembelajaran  bagi  anak.  Hal  tersebut  dapat  dilihat  ketika  guru

mengajukan  pertanyaan  kepada  anak  atau  memerintah  anak  untuk  melakukan

sesuatu.
Pelanggaran  prinsip  kerja  sama  dan  kesantunan  dalam proses  belajar

mengajar terbukti dari laporan hasil penelitian tentang prinsip kerjasama dan atau

kesantunan; dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di beberapa sekolah  di

Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013:180), pelanggaran

prinsip kerja sama disebabkan oleh pengetahuan siswa yang masih kurang tentang

pelajaran, kebiasaan siswa dan guru berbicara panjang lebar dengan menggunakan

kalimat  mubazir  berakibat  pada  pelanggaran  terhadap  prinsip  kuantitas  dan

adanya  kebiasaan  seperti  menghindar  dari  tugas  menyebabkan  adanya

pelanggaran terhadap prinsip relevansi.
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Selain  itu,  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Fajrin  dkk.  (2016:111)

menyimpulkan bahwa pelanggaran prinsip kerja sama paling banyak terjadi pada

pelanggaran  prinsip  kerja  sama  maksim  pelaksanaan.  Pelanggaran  maksim

pelaksanaan terjadi  setiap peserta  pertuturan berbicara tidak langsung,  ambigu,

tidak runtut, kabur, dan berlebih-lebihan. Seharusnya agar pelanggaran maksim

pelaksanaan tidak terjadi mengharuskan para peserta pertuturan berbicara secara

runtut  atau  menata  pikiran  secara  teratur.  Kemudian,  pelanggaran  maksim

kuantitas terjadi setiap peserta pertuturan berlebihan dalam memberikan jawaban

atau komentar; pelanggaran maksim kualitas terjadi setiap penutur maupun lawan

tutur menyampaikan informasi yang benar, tetapi tidak dengan dukungan bukti-

bukti  yang kuat;  dan  pelanggaran  maksim relevansi  terjadi  setiap  penutur  dan

lawan tutur berbicara tidak sesuai dengan konteks tuturan.
Berdasarkan  pengamatan  peneliti  di  dalam  kelas  saat  proses  belajar

mengajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di SMP Negeri

1 Kejajar, Kabupaten Wonosobo juga ditemukan pelanggaran prinsip kerja sama

dan kesantunan baik yang dilakukan oleh guru maupun siswa.
Terjadinya pelanggaran prinsip kerja sama dan kesantunan dalam proses

belajar  mengajar  terjadi  karena  beberapa  faktor.  Faktor  tersebut  antara  lain

perhatian guru dalam pembelajaran bahasa lebih pada pemahaman tentang bahasa,

bukan  kemampuan  berbahasa  sehingga  pengetahuan  dan  keterampilan  peserta

didik tentang kemampuan berbahasa menjadi rendah; pengetahuan siswa tentang

pelajaran masih kurang. Selain itu, guru terkadang tidak memberi contoh yang

baik dalam berbahasa.  Faktor  lain adalah adanya peristiwa sentuh atau kontak

antarbahasa  atau   antarfariasi  saat  menyampaikan  maksud  kepada  mitra  tutur
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sehingga  bisa  menyebabkan  perbedaan  interpretasi  maksud yang  disampaikan;

penggunaan bahasa dalam proses belajar mengajar di sekolah merupakan bahasa

lisan  yang  mempunyai  maksud tergantung  konteks  (contex  depending)  tuturan

sehingga dapat melahirkan presepsi yang berbeda-beda.
Nurjamily  (2015)  mengatakan  bahwa  penutur  berbahasa  Indonesia

sekarang kurang memperhatikan maksim sopan santun dalam berbahasa. Hal ini

disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan penutur yang meliputi beberapa faktor

yakni  (1) prinsip sopan santun dalam berbahasa,  (2) prinsip kerja sama dalam

berbahasa, dan (3) konteks berbahasa.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik melakukan penelitan

tentang prinsip kerja sama dan kesantunan yang menjadi objek kajian pragmatik

di  salah  satu  lembaga  pendidikan  formal  di  Kabupaten  Wonosobo.  Pemilihan

objek penelitian di SMP Negeri 1 Kejajar, Kabupaten Wonosobo ini berdasarkan

beberapa pertimbangan. Pertama, peneliti adalah salah satu tenaga pengajar mata

pelajaran  Bahasa  Indonesia  di  SMP  Negeri  Kejajar,  Kabupaten  Wonosobo

sehingga akan lebih  mudah untuk memperoleh  data  penelitian.  Kedua peneliti

ingin  mengetahui  pprinsip  kerja  sama  dan  kesantunan  yang  digunakan  dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh Karena itu, peneliti melakukan penelitian

dengan  judul  “Prinsip  Kerja  Sama  dan  Kesantunan  dalam Pembelajaran  Teks

Iklan, Slogan, atau Poster di SMP Negeri 1 Kejajar, Kabupaten Wonosobo Kelas

VIII C Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  identifikasi  masalah  dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Perlunya pemahaman konteks oleh guru dan siswa agar tercipta komunikasi

yang baik.
2. Proses  pembelajaran  memerlukan  komunikasi  interaktif  agar  materi  yang

disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan baik oleh siswa.
3. Dalam berkomunikasi saat proses pembelajaran diperlukan prinsip kerja sama

dan kesantunan, namun kadang terjadi pelanggaran baik yang dilakukan oleh

siswa maupun guru.
4. Prinsip kerja sama dan kesantunan diperlukan dalam komunikasi agar tercipta

komunikasi yang efektif.
5. Guru adalah seorang yang dapat dijadikan teladan dalam penggunaan bahasa,

tetapi kebanyakan guru belum menggunakan bahasa yang santun.
6. Kemampuan  penggunaan  bahasa  yang  santun  belum  dipahami  secara

keilmuan oleh guru-guru bahasa Indonesia.
7. Pembelajaran  dengan  menggunakan  bahasa  yang  santun  belum diterapkan

oleh kebanyakan guru-guru terutama Bahasa Indonesia.
8. Perhatian guru dalam pembelajaran bahasa lebih pada pemahaman tentang

bahasa,  bukan  kemampuan  berbahasa  sehingga  pengetahuan  dan

keterampilan peserta didik tentang kemampuan berbahasa menjadi rendah.
9. Pelanggaran  prinsip  kerja  sama  dan  kesantunan  dalam pembelajaran  baik

secara  langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada  keefektifan

komunikasi  antara  guru  dan  siswa,  keefektifan  pembelajaran,  dan  kondisi

pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah
Terdapat banyak permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini. 

Namun, agar penelitian dapat fokus dan efektif, perlu dilakukan batasan terhadap 

masalah dalam penelitian ini, yakni
1. penerapan prinsip kerja sama dalam proses belajar mengajar,
2. penerapan prinsip kesantunan  dalam proses belajar mengajar,
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3. penyebab  terjadinya  pelanggaran  prinsip  kerja  sama  dalam proses  belajar

mengajar,
4. penyebab  terjadinya  pelanggaran  prinsip  kesantunan  dalam proses  belajar

mengajar.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut,  peneliti mengemukakan rumusan

masalah sebagai berikut:
1.   bagaimana penerapan prinsip kerjasama dan kesantunan dalam pembelajaran

Teks Iklan, Slogan, dan Poster pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Kejajar,

Wonosobo tahun pelajaran 2017/2018?
2. apa  yang  menyebabkan  terjadinya  pelanggaran  prinsip  kerja  sama  dan

kesantunan dalam pembelajaran Teks Iklan, Slogan, dan Poster pada siswa

kelas VIII C SMP Negeri 1 Kejajar, Wonosobo  tahun pelajaran 2017/2018?

E.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan  latar  belakang  dan  rumusan  masalah  tersebut, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mendeskripsikan  penerapan  prinsip  kerja  sama  dan  kesantunan  dalam

pembelajaran Teks Iklan,  Slogan,  dan Poster  pada siswa kelas VIII  C  SMP

Negeri 1 Kejajar, Wonosobo  tahun pelajaran 2017/2018,
2. menemukan  penyebab  terjadinya  pelanggaran  prinsip  kerja  sama  dan

kesantunan  dalam pembelajaran  Teks  Iklan,  Slogan,  dan  Poster  pada  siswa

kelas VIII C SMP Negeri 1 Kejajar, Wonosobo  tahun pelajaran 2017/2018.
F. Manfaat Hasil Penelitian
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  bagi semua

pihak yang terkait.  Adapun manfaat yang diharapkan dari  penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan atau petunjuk dalam

menentukan, menganalisis, dan menafsirkan prinsip kerja sama dan kesantunan

yang diproduksi oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai studi analisis

terhadap  prinsip  kerja  sama  dan  kesantunan  berbahasa  Indonesia  dalam

pembelajaran, serta diharapkan sebagai sumbangan aplikasi teori pragmatik dalam

mengungkapkan prinsip kerja sama dan kesantunan dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.
2. Bagi Guru

Bagi guru, hasil atau temuan penelitian ini dapat menambah pengetahuan

baru  tentang  ujaran-ujaran  yang  berkaitan  dengan  prinsip  kerja  sama  dan

kesantunan  dalam  berbahasa.  Dengan  demikian,  para  guru  diharapkan  dapat

menerapkan  prinsip  kerja  sama  dan  kesantunan  dalam  proses  pembelajaran

sehingga  dapat  tercipta  komunikasi  yang  baik,  pembelajaran  menjadi

menyenangkan, dan tujuan pembelajaran tercapai sesuai harapan.
 

BAB II



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
1. Penerapan Prinsip Kerja Sama dan Kesantunan

a. Prinsip Kerja Sama
Guru  dan  siswa  dalam  pembelajaran  teks  iklan,  slogan,  dan  poster

sebagian besar sudah menggunakan tuturan yang memenuhi prinsip kerja sama,

namun masih ada pelanggaran prinsip tersebut. Pelanggaran prinsip tersebut ialah

dengan  tidak  terpenuhinya  maksim kuantitas,  kualitas,  relevansi,  dan  maksim

cara.
b. Prinsip Kesantunan
Guru  dan  siswa  dalam  pembelajaran  teks  iklan,  slogan,  dan  poster

sebagian besar sudah menggunakan tuturan yang memenuhi prinsip kesantunan,

namun  masih  ada  pelanggaran  prinsip  tersebut.  Kekurangsantunan  tersebut

terletak  pada  tuturan  yang  kurang  ramah  atau  tidak  menyamankan,   terlalu

singkat,  direktif langsung, tidak memperhatikan giliran bicara,  dan penggunaan

bahasa Jawa ngoko ketika presentasi.
2. Penyebab Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dan Kesantunan

a. Prinsip Kerja Sama
Penyebab  pelanggaran  prinsip  kerja  sama  dari  tuturan  guru  dan  siswa

adalah tuturan yang kurang lengkap; tuturan yang terlalu singkat;  pengulangan

kata, frasa, klausa, maupun kalimat yang tidak perlu; kata yang berlebihan dalam

suatu  tuturan;  mitra  tutur  yang  kurang  memperhatikan  tuturan  penutur;  dan

ketidakkonsistenan tuturan verbal dengan tindakan.
b. Prinsip Kesantunan

Penyebab  pelanggaran  prinsip  kesantunan  dari  tuturan  guru  dan  siswa

adalah penggunaan bahasa  yang kurang ramah atau  tidak menyamankan mitra
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tutur,  tuturan  terlalu  singkat,  tuturan  direktif  langsung,  tuturan  yang  tidak

memperhatikan giliran bicara, dan penggunaan bahasa Jawa ngoko saat presentasi.

B. Impilkasi
Berdasarkan simpulan dari penelitian tersebut, dapat disampaikan implikasi-

implikasi sebagai berikut.
1. Penggunaan  tuturan  yang  tidak  memenuhi  prinsip  kerja  sama  dapat

menyebabkan informasi yang diterima menjadi tidak lengkap. 
2. Penggunaan  tuturan  yang  tidak  memenuhi  prinsip  kerja  sama  dapat

membingungkan mitra tutur sehingga komunikasi menjadi kurang efektif.
3. Penggunaan  tuturan  yang  tidak  memenuhi  prinsip  kerja  sama  dapat

berakibat terhadap proses dan hasil  pembelajaran yang kurang maksimal.
4. Kebiasaan tuturan guru yang kurang ramah dapat berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter siswa yang kurang baik.
5. Tuturan  nonformal  yang  sering  digunakan  dalam  pembelajaran  dapat

berpengaruh terhadap kebiasaan penggunaan bahasa yang kurang baik.
6. Kebiasaan  bahasa  Jawa  ngoko yang  tidak  kontekstual  dapat  menjadikan

siswa kurang menghargai/hormat kepada orang lain.
7. Tuturan  yang  tidak  memperhatikan  giliran  bicara  berpengaruh  terhadap

perasaan orang yang sedang berkomunikasi.
8.     Tuturan direktif langsung dapat berpengaruh terhadap mental para siswa. 

C. Saran-saran
Berdasarkan beberapa implikasi tersebut, dapat disampaikan beberapa saran

kepada guru dan siswa dalam proses pembelajaran sebagai berikut.
1. Dalam berkomunikasi  dalam pembelajaran,  hendaknya  gunakanlah  bahasa

yang lengkap dan tidak berlebihan.
2. Gunakanlah tuturan yang jelas, teratur, dan tidak membingungkan mitra tutur.
3. Gunakanlah tuturan yang memuat informasi yang benar dan memiliki bukti

yang memadai/sesuai dengan fakta yang ada.
4. Gunkanlah  bahasa  yang  ramah  dalam  pembelajaran,  khususnya  dalam

menyebut nama mitra tutur dan penggunaan deiksis personal.
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5. Gunakanlah  selalu  bahasa  formal  dalam  pembelajaran.  Misalnya,  tidak

menyingkat kata, frasa, klausa, dan kalimat.
6. Walaupun dengan teman sebaya, gunakanlah selalu bahasa Indonesia dalam

proses  pembelajaran  Bahasa  Indonesia.  Jika  harus  menggunakan  bahasa

Jawa, sebaiknya gunakanlah bahasa Jawa krama.
7. Dalam berkomunikasi perhatikanlah selalu giliran bicara.
8. Dalam  menggunakan  tuturan  direktif,  gunakanlah  kata  seperti,  “mohon,”

“tolong,” “berkenan” agar terkesan ramah dan santun.
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